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ABSTRAK 

 

Tenaga kesehatan perempuan yang menjalankan peran ganda sebagai pekerja profesional sekaligus 

pengelola tanggung jawab keluarga rentan mengalami konflik kerja-keluarga (work-family 
conflict/WFC). Konflik ini berpotensi memengaruhi kesejahteraan psikologis, kualitas hidup, dan 

kinerja. Strategi koping merupakan salah satu sumber daya personal yang digunakan individu untuk 

merespons tekanan akibat konflik peran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 
strategi koping dan konflik kerja-keluarga pada tenaga kesehatan perempuan di RSUD Ajibarang. 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif analitik dengan pendekatan cross-sectional. Responden 

berjumlah 77 tenaga kesehatan perempuan yang memenuhi kriteria inklusi, dengan teknik pengambilan 

sampel total sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner Work-Family Conflict versi singkat 
(5 item) dan Brief COPE versi singkat (6 item) yang telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia. 

Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden mengalami WFC kategori sedang (64,94%) dan memiliki strategi koping kategori 
sedang (63,64%). Hasil uji Spearman menunjukkan terdapat hubungan positif yang bermakna antara 

strategi koping dan WFC (rₛ = 0,584; p < 0,001). Analisis kategorik dengan uji Chi-Square juga 

menunjukkan hubungan yang signifikan (χ² = 19,387; p = 0,001). Hasil ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi konflik kerja-keluarga yang dialami, semakin tinggi pula intensitas strategi koping yang 

digunakan. Temuan ini menegaskan pentingnya intervensi berbasis individu dan organisasi untuk 

mendukung tenaga kesehatan perempuan dalam menghadapi tuntutan peran ganda. 

 

Kata Kunci: konflik kerja-keluarga, strategi koping, tenaga kesehatan perempuan, peran ganda 
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ABSTRACT 

 

Female healthcare workers who simultaneously perform professional and family roles are vulnerable 

to experiencing work-family conflict (WFC). This conflict may affect psychological well-being, quality 

of life, and job performance. Coping strategies are among the personal resources individuals use to 
respond to role-related stress. This study aimed to examine the relationship between coping strategies 

and work-family conflict among female healthcare workers at RSUD Ajibarang. This study employed a 

quantitative analytic design with a cross-sectional approach. A total of 77 female healthcare workers 
who met the inclusion criteria participated in the study using a total sampling technique. Data were 

collected using the short-form Work-Family Conflict questionnaire (5 items) and the short-form Brief 

COPE questionnaire (6 items), both adapted into Indonesian. Data were analyzed using univariate and 
bivariate statistics. The findings showed that most respondents experienced moderate WFC (64.94%) 

and had moderate coping strategy levels (63.64%). Spearman analysis revealed a significant positive 

correlation between coping strategies and WFC (rₛ = 0.584; p < 0.001). Categorical analysis using the 

Chi-Square test also demonstrated a significant association (χ² = 19.387; p = 0.001). These findings 
indicate that the greater the work-family conflict experienced, the more intense the coping strategies 

used by respondents. This study highlights the importance of both individual- and organizational-level 

interventions to support female healthcare workers in managing dual-role demands. 
 

Keywords: work-family conflict, coping strategies, female healthcare workers, dual roles 

 

 

LATAR BELAKANG 

Tenaga kesehatan merupakan kelompok profesi yang memiliki tuntutan kerja tinggi, 

melibatkan tanggung jawab pelayanan langsung kepada pasien, beban emosional, ritme kerja 

yang cepat, serta sistem kerja bergilir yang dapat mengganggu keseimbangan kehidupan 

pribadi (Pradani & Widyastuti, 2024; Xiao et al., 2025). Kondisi ini menjadi lebih kompleks 

pada tenaga kesehatan perempuan yang juga menjalankan peran domestik sebagai istri, ibu, 

atau pengelola rumah tangga. Kombinasi antara tuntutan pekerjaan dan tanggung jawab 

keluarga berpotensi memunculkan work-family conflict (WFC), yaitu konflik antara keduanya 

yang terjadi ketika tuntutan pekerjaan dan keluarga saling tidak kompatibel, sehingga 

partisipasi dalam satu peran menjadi lebih sulit karena keterlibatan dalam peran lainnya 

(Busick, 2024; Nahar, 2024). WFC pada tenaga kesehatan perempuan menjadi isu penting 

karena berkaitan dengan stres kerja, kelelahan emosional, penurunan kepuasan kerja, burnout, 

dan gangguan kesejahteraan psikologis (Bian & Mohd Sukor, 2024; Maniex, 2024; Wikantama 

& Ichsan, 2025). 

Penelitian terkini menunjukkan bahwa tenaga kesehatan perempuan merupakan 

kelompok yang sangat rentan mengalami konflik kerja-keluarga, terutama karena profesi 

kesehatan sering kali menuntut kesiapsiagaan tinggi, jam kerja panjang, shift work, dan 

keterlibatan emosional yang intens. Studi pada tenaga kesehatan dan perawat menunjukkan 

bahwa WFC berkaitan dengan penurunan performa kerja, meningkatnya stres, gangguan 

kesehatan mental, serta penurunan keselamatan pasien (Aldhafeeri et al., 2025a; Hussein et al., 

2025; Yang et al., 2025). Pada masa pascapandemi, beban kerja dan tekanan psikososial pada 

tenaga kesehatan perempuan juga dilaporkan semakin kompleks, terutama karena adanya 

ketidakseimbangan antara tuntutan kerja profesional dan ekspektasi peran domestik (Liu & 

Hong, 2023; Vashisht, 2024). 

Dalam menghadapi tekanan akibat konflik kerja-keluarga, individu akan menggunakan 

berbagai strategi koping. Menurut Lazarus dan Folkman, strategi koping merupakan upaya 

kognitif dan perilaku yang terus berubah untuk mengelola tuntutan internal maupun eksternal 

yang dinilai melebihi sumber daya individu (Faryabi et al., 2022; Folkman et al., 1986). Pada 

tenaga kesehatan, strategi koping berperan penting dalam membantu pekerja beradaptasi 

terhadap stresor pekerjaan, konflik peran, dan tekanan emosional (Baykal, 2023; Maresca et 
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al., 2022; Midha, 2024). Penelitian menunjukkan bahwa strategi koping adaptif berhubungan 

dengan resiliensi psikologis yang lebih baik, sedangkan strategi koping negatif dapat 

memperburuk kelelahan kerja, stres, dan gangguan fungsi psikologis (Joseph & Ravindran, 

2025; Zeng, Zhou, Xie, et al., 2024). Namun demikian, intensitas penggunaan strategi koping 

yang tinggi tidak selalu menunjukkan kondisi yang lebih baik, melainkan juga dapat 

merefleksikan tingginya tekanan yang sedang dihadapi individu. 

Dalam konteks Indonesia, kajian mengenai konflik kerja-keluarga pada tenaga 

kesehatan perempuan masih relatif terbatas, terutama pada rumah sakit daerah. Sebagian besar 

penelitian lokal lebih banyak berfokus pada perawat perempuan atau kelompok pekerja wanita 

secara umum, dan belum banyak yang secara spesifik mengkaji hubungan antara konflik kerja-

keluarga dan strategi koping pada tenaga kesehatan perempuan lintas profesi. Padahal, 

pemahaman mengenai dinamika ini penting untuk menjadi dasar intervensi promotif dan 

preventif, seperti pelatihan strategi koping, dukungan psikososial, dan kebijakan kerja yang 

lebih ramah keluarga. 

Studi ini penting dilakukan karena memberikan gambaran empiris mengenai dinamika 

psikososial yang dialami tenaga kesehatan perempuan di rumah sakit daerah, khususnya dalam 

konteks peran ganda. Selain itu, penelitian ini memiliki nilai praktis karena dapat menjadi dasar 

pengembangan intervensi berbasis institusi untuk mendukung kesejahteraan tenaga kesehatan 

perempuan. Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan 

antara strategi koping dan konflik kerja-keluarga pada tenaga kesehatan perempuan di RSUD 

Ajibarang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif analitik dengan desain cross-sectional. 

Desain ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk menganalisis hubungan antara strategi 

koping dan konflik kerja-keluarga pada satu waktu pengukuran tanpa intervensi. Pendekatan 

cross-sectional memungkinkan peneliti memperoleh gambaran kondisi psikososial responden 

secara efisien dalam konteks kerja nyata di rumah sakit. 

Penelitian dilaksanakan di RSUD Ajibarang pada tenaga kesehatan perempuan yang 

menjalankan peran ganda sebagai pekerja profesional dan pengelola tanggung jawab keluarga. 

Populasi penelitian adalah seluruh tenaga kesehatan perempuan yang bekerja aktif di RSUD 

Ajibarang dan memenuhi kriteria inklusi. Kriteria inklusi meliputi: (1) tenaga kesehatan 

perempuan, (2) telah menikah atau memiliki tanggung jawab keluarga, (3) aktif bekerja di unit 

pelayanan rumah sakit, dan (4) bersedia menjadi responden. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan total sampling, sehingga seluruh responden yang memenuhi kriteria 

diikutsertakan dalam penelitian. Jumlah responden yang dianalisis sebanyak 77 orang. 

Instrumen penelitian terdiri dari dua kuesioner utama. Variabel konflik kerja-keluarga 

diukur menggunakan skala Work-Family Conflict versi singkat yang terdiri dari 5 item 

pernyataan dengan skala Likert 1-5. Skor total berkisar antara 5-25, di mana skor yang lebih 

tinggi menunjukkan tingkat konflik kerja-keluarga yang lebih tinggi. Variabel strategi koping 

diukur menggunakan Brief COPE versi singkat yang terdiri dari 6 item dengan skala Likert 1-

4. Skor total berkisar antara 6-24, dengan skor yang lebih tinggi menunjukkan intensitas 

penggunaan strategi koping yang lebih tinggi. Kuesioner telah disusun dalam format yang 

mudah dipahami dan digunakan dalam pengumpulan data lapangan. 

Pengumpulan data dilakukan setelah peneliti memperoleh izin penelitian dari institusi 

terkait dan persetujuan etik/administratif sesuai prosedur yang berlaku. Responden diberikan 

penjelasan mengenai tujuan penelitian, kerahasiaan data, dan hak untuk menolak berpartisipasi. 

Setelah memberikan persetujuan, responden mengisi kuesioner secara mandiri melalui formulir 

yang telah disediakan. Data yang terkumpul kemudian direkapitulasi dan dilakukan 

pemeriksaan kelengkapan sebelum dianalisis. 
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Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan 

untuk mendeskripsikan distribusi kategori skor pada masing-masing variabel. Uji normalitas 

menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa skor total WFC tidak berdistribusi normal (p 

= 0,002), sedangkan skor strategi koping berdistribusi normal (p = 0,327). Oleh karena itu, uji 

hubungan utama antara strategi koping dan WFC menggunakan korelasi Spearman rank. 

Seluruh analisis dilakukan dengan tingkat kemaknaan α = 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian digambarkan pada tabel berikut: 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Konflik Kerja-Keluarga (WFC) pada Tenaga Kesehatan 

Perempuan di RSUD Ajibarang (n=77) 

No Kategori WFC 
Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

1 Rendah 15 19,48 

2 Sedang 50 64,94 

3 Tinggi 12 15,58 

  Total 77 100 

 

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar responden mengalami konflik kerja-keluarga 

kategori sedang, yaitu sebanyak 50 responden (64,94%). Sebanyak 15 responden (19,48%) 

berada pada kategori rendah dan 12 responden (15,58%) berada pada kategori tinggi. Temuan 

ini menunjukkan bahwa mayoritas tenaga kesehatan perempuan di RSUD Ajibarang 

menghadapi konflik peran ganda pada tingkat yang cukup bermakna. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Strategi Koping pada Tenaga Kesehatan Perempuan di 

RSUD Ajibarang (n=77) 

No Kategori Strategi Koping 
Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

1 Rendah 13 16,88 

2 Sedang 49 63,64 

3 Tinggi 15 19,48 

  Total 77 100 

 

Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar responden memiliki strategi koping kategori 

sedang, yaitu 49 responden (63,64%), diikuti kategori tinggi sebanyak 15 responden (19,48%) 

dan kategori rendah sebanyak 13 responden (16,88%). Distribusi ini menunjukkan bahwa 

mayoritas responden telah menggunakan strategi koping pada tingkat fungsional, namun masih 

terdapat sebagian kecil responden yang menunjukkan kemampuan koping rendah. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Skor Total WFC dan Strategi Koping pada Tenaga 

Kesehatan Perempuan di RSUD Ajibarang (n=77) 

Variabel 
Uji Shapiro-

Wilk 

p-

value 
Keterangan 

WFC total 0,943 0,002 Tidak normal 

Strategi koping total 0,982 0,327 Normal 

 

Berdasarkan Tabel 3, skor total WFC tidak berdistribusi normal (p < 0,05), sedangkan 

skor strategi koping berdistribusi normal (p > 0,05). Oleh karena itu, analisis hubungan 

menggunakan uji Spearman rank. 
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Tabel 4. Hasil Uji Korelasi antara Strategi Koping dan WFC pada Tenaga Kesehatan 

Perempuan di RSUD Ajibarang (n=77) 

Uji Statistik 
Koefisien 

Korelasi 

p-

value 
n Interpretasi 

Spearman rank 0,584 <0,001 76 
Hubungan positif, 

sedang-kuat 

 

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji Spearman menunjukkan terdapat hubungan positif yang 

bermakna secara statistik antara strategi koping dan konflik kerja-keluarga (rₛ = 0,584; p < 

0,001). Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi konflik kerja-keluarga yang dialami 

responden, semakin tinggi pula intensitas strategi koping yang digunakan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas tenaga kesehatan perempuan di RSUD 

Ajibarang mengalami konflik kerja-keluarga pada kategori sedang. Temuan ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden menghadapi tekanan yang nyata dalam menjalankan tuntutan 

profesional dan tanggung jawab keluarga secara bersamaan. Kondisi ini sejalan dengan 

karakteristik pekerjaan tenaga kesehatan yang sarat dengan beban kerja tinggi, tuntutan 

emosional, jam kerja yang panjang, dan shift work, yang berpotensi mengganggu waktu serta 

energi untuk keluarga. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa WFC pada tenaga kesehatan 

berkaitan dengan penurunan performa kerja, peningkatan stres, dan gangguan kesejahteraan 

psikologis (Aldhafeeri et al., 2025b; Hussein et al., 2025). 

Mayoritas responden dalam penelitian ini juga memiliki strategi koping kategori 

sedang, yang menunjukkan bahwa sebagian besar tenaga kesehatan perempuan telah 

menggunakan respons yang relatif fungsional dalam menghadapi tekanan peran ganda. Namun, 

hasil uji hubungan menunjukkan bahwa strategi koping berhubungan positif dengan WFC. 

Temuan ini penting untuk ditafsirkan secara hati-hati. Hubungan positif tidak berarti bahwa 

strategi koping memperburuk konflik, melainkan menunjukkan bahwa semakin tinggi konflik 

yang dialami, semakin besar upaya koping yang dimobilisasi individu. Dengan kata lain, 

intensitas koping yang lebih tinggi dapat merefleksikan adanya beban stres yang lebih besar. 

Penafsiran ini sejalan dengan teori transaksional stres dan koping dari Lazarus dan Folkman, 

yang memandang koping sebagai respons adaptif terhadap tuntutan yang dinilai melebihi 

sumber daya individu. 

Temuan ini didukung oleh penelitian terbaru yang menunjukkan bahwa WFC dan gaya 

koping memiliki interaksi yang bermakna terhadap kelelahan kerja pada tenaga kesehatan, di 

mana koping negatif memperburuk dampak konflik, sedangkan koping positif dapat 

memitigasi efek negatifnya (Zeng et al., 2025; Zeng, Zhou, Liu, et al., 2024). Dengan demikian, 

hasil penelitian ini menegaskan bahwa tingginya skor strategi koping perlu dipahami bukan 

semata-mata sebagai indikator adaptasi yang baik, tetapi juga sebagai sinyal bahwa responden 

sedang menghadapi tekanan peran ganda yang cukup besar. Hal ini sangat relevan pada tenaga 

kesehatan perempuan, karena mereka sering kali menghadapi tuntutan profesional yang tinggi 

bersamaan dengan ekspektasi sosial dan domestik yang tetap dominan. 

Hasil ini menunjukkan bahwa intervensi untuk tenaga kesehatan perempuan tidak 

cukup hanya berfokus pada peningkatan kapasitas koping individu, tetapi juga perlu 

memperhatikan dukungan organisasi. Rumah sakit perlu mengembangkan lingkungan kerja 

yang lebih suportif melalui dukungan atasan, pengaturan jadwal yang sensitif terhadap peran 

keluarga, layanan konseling psikososial, dan penguatan budaya kerja yang ramah keluarga. 

Penelitian menunjukkan bahwa dukungan organisasi dan kebijakan ramah keluarga berperan 

dalam menurunkan dampak negatif WFC dan meningkatkan kesejahteraan tenaga kesehatan 

(Kazemi et al., 2025; Xu & Zhao, 2024). Oleh karena itu, strategi intervensi yang ideal 
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sebaiknya bersifat multilevel, mencakup penguatan keterampilan koping individu dan 

kebijakan organisasi yang lebih responsif terhadap kebutuhan tenaga kesehatan perempuan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas tenaga kesehatan perempuan di RSUD 

Ajibarang mengalami konflik kerja-keluarga pada kategori sedang dan memiliki strategi 

koping pada kategori sedang. Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif yang bermakna secara statistik antara strategi koping dan konflik kerja-keluarga. 

Artinya, semakin tinggi konflik kerja-keluarga yang dialami responden, semakin tinggi pula 

intensitas strategi koping yang digunakan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa strategi koping pada tenaga kesehatan perempuan 

lebih tepat dipahami sebagai respons terhadap tekanan peran ganda, bukan semata-mata 

sebagai faktor protektif yang otomatis menurunkan konflik. Oleh karena itu, konflik kerja-

keluarga pada tenaga kesehatan perempuan perlu menjadi perhatian dalam pengelolaan sumber 

daya manusia di rumah sakit, terutama dalam konteks kesejahteraan psikologis, kualitas kerja, 

dan keberlanjutan kinerja tenaga kesehatan. 

Saran 

Rumah sakit disarankan untuk mengembangkan intervensi promotif dan preventif bagi 

tenaga kesehatan perempuan dengan peran ganda, seperti pelatihan strategi koping adaptif, 

dukungan psikososial, konseling, penguatan dukungan atasan, dan kebijakan kerja yang lebih 

ramah keluarga. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menganalisis peran dukungan 

organisasi dan faktor demografis lain sebagai prediktor konflik kerja-keluarga, serta 

mengembangkan studi intervensi untuk menguji efektivitas program pelatihan strategi koping 

pada tenaga kesehatan perempuan. 
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